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Pada pagi yang cerah, siswa-siswi 
SD Tioq Tata Tunaq datang ke 
sekolah dengan gembira

2 3

Ayuk, Bulan! Kita 
masuk kelas 
bersama-sama!

Ayuk, Dewi!



Saat bel hampir berbunyi, semua 
siswa berbaris di depan kelas.

4 5

Ketika masuk ke ruang kelas, 
Dewi membantu mendorong kursi 
roda Bulan dengan hati-hati. 

Terimakasih Dewi.



Hari itu adalah hari pertama masuk 
sekolah setelah libur panjang. Semua siswa 
terlihat riang gembira.

6 7

Aku senang 
kembali ke 
sekolah!

Iya, aku 
juga senang!



Pagi itu, mereka belajar 
Matematika. Semua siswa 
fokus dan bersemangat.
Namun, tiba-tiba…

Meja mulai bergoyang!
Lantai terasa berguncang.

08 09

Eh, kenapa ini?



Guncangan terasa semakin kuat. Barang-
barang ikut bergoyang. Beberapa siswa 
mulai panik dan berteriak ketakutan.

Ibu guru meminta semua siswa untuk segera 
berlindung di bawah meja dan tidak panik.

10 11

Gempa! Gempa!

Anak-anak, jangan 
panik, kita harus tetap 
tenang! Ayo segera 
berlindung di bawah 

meja!



Semua siswa segera berlindung di 
bawah meja.

Dewi langsung bergerak cepat untuk 
membantu Bulan. Ia meletakkan tas di 
kepala Bulan untuk melindungi kepala dan 
leher, sambil memegang meja serta kursi 
roda agar tidak bergeser.

12 13



Ibu Guru terus mengingatkan agar semua 
siswa tetap tenang menunggu guncangan 
berhenti.

14 15



Beberapa saat kemudian, gempa pun berhenti. Semua siswa berbaris rapi menuju lapangan 
sekolah. Dewi membantu mendorong kursi 
roda Bulan keluar kelas.

16 17

Ayo anak-anak, kita 
keluar menuju lapangan 
sekolah! Jangan lupa 
tetap lindungi kepala 

dan leher kalian!



Saat keluar kelas, salah satu siswa 
mengambil Tas Siaga yang tergantung dekat 
pintu.Tas Siaga penting untuk disiapkan 
karena berisi makanan ringan, air minum, 
obat-obatan, dan perlengkapan lainnya.

Setelah tiba di lapangan, Ibu Guru 
memastikan semua siswa selamat dengan 
memanggil mereka satu persatu.

18 19

Bulan, Dewi, dimana?

Kami disini, bu.



Saat berkumpul di lapangan, tiba-tiba  
terdengar peringatan potensi tsunami.

20 21

Anak-anak, kita harus 
bergerak ke arah 

bukit yang lebih tinggi! 
Semuanya, mari ikuti 

Ibu!



Hari itu, para siswa belajar bahwa dengan 
tetap tenang, siap siaga, dan saling peduli saat 
bencana, mereka bisa menjaga diri  mereka 
sendiri dan orang lain.

22 23

Kalian berdua hebat. 
Kalian tetap tenang dan 

saling membantu.




